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designapproachanddesignconcept

Gagasan perancangan bangunan Production House ini diambil dari
salah satu karakter yang ada pada masing-masing tokoh yaitu karakter
individualism dari tokoh Superman dan collectivism dari tokoh Songoku.
Dengan mengambil perbedaan karakter tersebut  diharapkan
pengunjung dan pengguna bangunan dapat merasakan perbedaan
masing-masing karakter dan juga berfungsi sebagai pemisah fungsi
bangunan atau pembeda bangunan.

Dari karakter tersebut di atas, dikembangkan menjadi beberapa karakter
untuk mempertajam suatu analisa.

Karakter-karakter tersebut dikembangkan menjadi:

Individualism Coliectivism
- menyembunyikan identitas - identitas jelas
- menyelesaikan masalah sendiri | - menyelesaikan masalah
- living single” bersama
- mempunyaisimbol - mempunyai keluarga
- menonjolkan keegoannya - tidak mempunyai simbol
- klasik - fidak menonjolkan
keegoannya
- eklektis

Dari pengembangan karakter tersebut diatas kemudian dianalisa
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dan guide line dalam

merancang bangunan Production House ini.
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Hal-hal tersebut di atas digunakan untuk mendapatkan batasan-batasan

dalam perancangan. Batasan-batasan yang digunakan adalah:

tataran seluruh site
tataran bangunan
fataran ruang

tataran detail

Tataran Seluruh Site

Q. Sirkulasi

Dalam pembahasan karakter diketahui karakter
menyembunyikan identitas,dan karakter yang beridentitas jelas,
sehingga dari hal tersebut diatas diterjemahkan menjadi

pencapaian tersamar ke bangunan dan  pencapaian

langsung.

- pencapcaian ke massa utama
dengan sirkulasi tersamar untuk
menyembunyikan identitas,
sehingga harus memutar untuk
mendapatkan entrance.

- Pencapaian ke massa pendukung

dapat dilakukan secara langsung.
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b. Tata Massa

- Alternative 1

Massa utama terletak di bagian
belakang, sirkulasi memutari
bangunan utama, massa
pendukung berada di bagian
depan dan menyatu,  sirkulasi

langsung ke bangunan.

- Alternative 2
Massa utama di belakang,
dengan akses fidak langsung,
massa pendukung di depan

dengan massa saling terpisah.
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Alternatif yang terpiih adalah alternatif 1 dengan alasan untuk

mengoptimalisasi area luar sebagai open space.

Tataran Bangunan

a. Bentuk Bangunan
¢+ Bangunan collectivism

Mempunyai beberapa kelompok massa dengan berbagai
bentuk. Hal ini diambil dari karakter menyelesaikan masalah
bersama, yang umumnya adalah beberapa orang yang
membentuk kelompok yang berorientasi ke tengah untuk

memecahkan masalah.

Bangunan berorientasi ke tengah dengan bentuk-bentuk

yang berbeda-beda adalah merupakan transformasi dari

ide-ide/ pikiran yang berbeda-beda untuk mendapatkan 1

mufakat { 1 orientasi).

2> Merupakan orientasi ke tengah yang
berfungsi sebagai pengikat massa
dan area sirkulasi. Bentuk lingkaran
merupakan bentuk yang

mempunyai orientasi  keluar (ke

segala arah)dan orientasi ke dalam

(ke pusat)
ii 2> Sebagai pengarah bangunan dan
berkesan “welcome” bagi

pengguna dan pengunjung.
[pabempat] 56
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- L / ?y"#}i‘—)Merupokon kelompok massa sebagai
‘,\ “ —-==  wadah fungsi, digunakan persegi
h \\L ,_\L _ karena merupakan bentuk yang

/,/ \\ paling efisien untuk mewadahi
Ty fungsi.

+ Bonéunon lndividuolism

Mempunyai satu massa yang merupakan penganalogian
dari karakter individualism Superman vyaitu living single.
Sehingga menghasilkan satu massa tunggal, dengan bentuk-
bentuk persegi yang digabungkan menjadi satu massa yang
merupakan peneriemahan dari karakter klasik.

Digunakan pula dinding sebagai penyamar bangunan.
Menggunakan bentuk klasik yang diambil dari salah satu

karakter, bentuk bangunan seimbang.

SRS s SR s o ’J’WLT
R e B

B ]

(: , Tw””‘"i ; > merupakan bentuk yang klasik
L W_..K f ~-—' dan mampu  mewadahi  fungsi

dengan baik

Selain dari pertimbangan karakter yang telah dibahas bentuk
bangunan juga mempertimbangkan site yang ada, sehingga

antara bangunan dan site berkesan menyatu.
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Bentuk-bentuk tersebut digabungkan baik dengan cara

horisontal dan vertikal sehingga menghasilkan massa

Bangunan Individualism

b. facade bangunan
terdapat fagade yang berbeda pada dua massa, yaitu:
- massa collectivism
mempunyaqi bentuk-bentuk yang beragam yang
.di‘rerjemohkon dari karakter eklektis yaitu penggabungan

beberapa bentuk, campuran gaya dan kebudayaan serta
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cenderung mengikuti frend, tetapi mempunyai pengikat yang

merupakan peneriemahan dari karakter mempunyai keluarga

/ terikat yaitu pada bukaan yang sama.

-massa individualism

mempunyai satu bentuk yang diambil dari karakter Superman
yaitu Klasik, diambil bentuk persegi yang merupakan salah satu
bentukan klasik dan mampu mewadahi fungsi ruang dengan
baik: ™ " '

[babempat] 59




production house di Yogyakarta

” UUU |
WU

henny chrysshanfi 98 340 025

brvgunan ama

i

|

o g a8
A=

?ewupr

C. proporsi bangunan

- bangunan individualism

Menggunakan  struktur  kolom
dengan bentukan klasik untuk
klasik itu

pada bangunan, yaitu

menguatkan  kesan
sendiri
pada pintu masuk di belakang
dinding (center view of entry),
digunakan juga bentukan
abungan klasik modern merujuk
pada analizing similar project dari

Central Washington Hospital.

penerjemahan dari karakter yang menonjolkkan keegoannya

sehingga bangunan ini menonjol dari segi proporsi.

Mempunyai ketinggian plafon yang berbeda dari umumnya

yaitu 5/4 dari tinggi plafon pada umumnya. Diasumsikan

ketinggian plafon 4 m sehingga tinggi plafon dari bangunan ini

adalah 5m.
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- bangunan Collectivism

Merupakan kebalikan dari bangunan individualism maka untuk

tidak menonjolkan keegoan maka dibuat plafon yang lebih

rendah daripada umumnya, yaitu % dari tinggi standar. Jika
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diasumsikan ketinggian plafon adalah 4 m maka pada

bangunan collectivism ini ketinggiannya hanya 3 m.
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Dari ketinggian plafon di dalam bangunan maka, hal ini juga
dapat dilihat pddo proporsi bangunan keseluruhan (dilihat dari
luar). Hal ini juga lebih menguatkan kesan ego pada
bangunan individualism dan bangunan yang menyatu dengan

alam serta "down to earth * pada bangunan collectivism.
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d. suasana
dengan ukuran plafon yang lebih tinggi dari standar
memberikan kesan “kecil"pada pengguna bangunan, dengan

merasa kecil dan tidak sempurna (bagi kru produksi), sehingga
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membuat pengguna untuk terus berkarya untuk mendapatkan

hasil yang lebih baik.
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Pada bangunan collectivism, dengan plafon yang lebih rendah
adalah bertujuan untuk mendapatkan suasana yang hangat
dan akrab sehingga pengunjung suatu pameran merasa betah

untuk berada di sana.

!: H

\
‘% | wavg lebrlh axvop €2
| p{a,\:uv‘ revdoie

[babempat] 62




production house di Yogyakarta
henny chrysshanfi 78 340 025

Tataran Ruang
a. Ruang dalam

- collectivism

Ovivancget. i v. Vi deo

Kontor  woniov

Area fungsional utama adalah ruang
pameran yang terletak di tengah-
tengah bangunan. Terdapat ruang

pamer audio visual.

- individualism
V. fasca Vvoduks( ~ ctudio wixty
gudan equipwen+ ' - Jdso
T .
I A:iLA v opro produtrsl  — v, bvansto riming
- Sudio antmagt - V. Kash\nj
- {fve pction fantov + V. ropat dsb

- deb

entyonce
Area fungsional utama adalah

sebagai ruang-ruang produksi.
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b. sirkulasi di dalam bangunan

Bangunan collectivism

do

Bangunan individualism
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c. tataruang luar

ERTEIGIRSEE RS

B o P@wd@kung
[bcbémpaﬂ 64




production house di Yogyakarta

henny chrysshanfi 98 330 025

Tataran Detaill
a. Detail entrance
- bangunan individualism
adanya penutup berupa dinding untuk menyamarkan
bangunan di belakangnya juga berfungsi sebagai center point

of view.

- bangunan collectivism
bangunan terlihat jelas dari luar sife, untuk memudahkan
akses masuk bagi pengunjung dan berfungsi untuk menarik
pengunjung untuk datang dan melihat kegiatan (pameran) di

dalamnya.

(33
b

p & N
assee,
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Sowedis
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b.

detail bukaan

pada bangunan individualism bentuk bukaan sama, yaitu
persegi panjang konvensional, untuk mendapatkan kesan klasik
pada bangunan, (pada bukaan jendela dan ventilasi).

Pada bukaan pintu (entrance bangunan) ukuran tinggi lebih
dari standar untuk memberikan kesan “kecil” bagi

penggunanyq, (keegoismean pada bangunan).

RS SUREREIIN |5 RONE L

77T
\L \l/ T
rangka baya endelo

‘(‘D9 ?en‘\oama\/

Pada bangunan collectivism bentuk dianalogikan dari karakter
eklektis sehingga menghasilkan bentuk yang kontras dengan
bangunan, tetapi masing-masing bukaan mempunyai bentuk
yang sama karena merupakan peneriemahan dari karakter
“berkeluarga / terikat”, sehingga bukaan merupakan pengikat

pada bangunan collectivism ini.
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c. detail jalan masuk
Pada jalan masuk menuju ke bangunan (dari arah tugu), jalan
dari arah tugu dinaikkan, sehingga terdapat lorong untuk rel KA
( berada di bawah jalan untuk mobil ), hal ini juga untuk
mendAopcn‘kon pencapaian secara tersamar ke bangunan,

selain sebagai pemanfaatan area sirkulasi.

aingmy,

e

SOV 4 S— |

d. detail sculpture
merupakan gabungan dari perbedaan 2 karakter, sehingga
sculpture dapat mewakili bentukan-bentukan yang ada pada
massa. Sculpture mefnpunyoi 2 proporsi yang sangat bertolak
belakang, sculpture pertama memiliki ketinggian sekitar 4-5 m
dengan bentukan klasik modern untuk mewakili karakter

individualism, yang dikelilingi oleh kelompok sculpture yang
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berukuran sekitar 1,5-2 m yang mempunyai bentuk eklektis,

untuk mewakili karakter collectivism.

i
|
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